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DARI MEJA PENYUNTING

Sidang pembaca yang terhormat,

Puji syukur Kita panjatkan ke hadirat Allah SWT, karena atas
rahmat dan karunia-Nya, Berita Dirgantara Vol. 9, No. 4, Desember
2008 dapat hadir kembali ke hadapan para pembaca sekalian.

Berita Dirgantara edisi kali ini memuat 5 (lima) artikel yaitu,
Peran Kimia Komputasi Dalam Mempelajari Mekanisme Reaksi Proses
Elektrolisis NaCl Menjadi NaClO4 ditulis oleh Bayu Prianto. Seiring
dengan peningkatan kemampuan komputer dan semakin murahnya
harga komputer, kimia komputasi pun menjadi salah satu bidang
dengan perkembangan tercepat dalam teknik kimia. Sedangkan,
dengan metode komputasi pembuktian mekanisme dilakukan hanya
berdasarkan perhitungan energi reaksinya, semakin rendah energinya
semakin besar kemungkinannya untuk terjadi pada keadaan nyata;
Resiko Banjir Kabupaten Gresik Berdasarkan Citra Satelit ditulis oleh
Wiweka. Kabupaten Gresik secara lingkungan fisik merupakan wilayah
yang rentan terhadap bencana banjir, hal ini dikarenakan sebagian
besar wilayahnya terletak pada ketinggian antara 0 — 25 mdpal. Untuk
meminimalisir dampak banjir tersebut maka perlu dibuat langkah-
langkah strategis dengan mengacu pada kondisi fisik wilayah yang
bersangkutan. Data Landsat-7/ETM+ tahun 2001-2002 dimanfaatkan
untuk menghasilkan peta bentuk lahan dan peta penggunaan lahan;
Studi Iklim Berbasis Model RegCM3 ditulis oleh Dadang Subarna. Studi
lingkungan merupakan studi yang sistematik tentang interaksi manusia
dengan lingkungannya. Dengan menggunakan simulasi model iklim
RegCM3 yang berbasis komputer, maka proses pembelajaran dan
pemahaman tentang iklim, perubahan iklim, dan pemanasan global
serta konsekuensi dampaknya pada lingkungan hidup bisa dengan
mudah dilakukan; Sistem Stasiun Bumi Penjejak (Tracking) Satelit
Orbit Rendah ditulis oleh Abdul Rahman. Untuk menguasai komunikasi
satelit khususnya sistem satelit orbit rendah, maka sebaiknya dikuasai
terlebih dahulu sistem ruas buminya. Dari penguasaan sistem ruas
bumi tersebut, maka diperoleh pengalaman dalam melakukan tracking
satelit yang akan dibuat dan diluncurkan.

Artikel terakhir ditulis oleh Dwi Wahyuni dengan judul Pengaruh
Lingkungan pada Teknologi Wahana Antariksa. Penggunaan teknologi
maju untuk menguasai antariksa membutuhkan suatu wahana antariksa,
khususnya untuk pergerakan pada orbit yang berbeda-beda. Wahana
antariksa tersebut antara lain peluncur otomatis, penjelajah antarplanet,
satelit otomatis, wahana yang ditinggali dan stasiun antariksa.

Penyunting
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Rawamangun, Jakarta Timur 13220
Telepon : 4892802 (Hunting)
Fax : (012) 4894815

Email : pukasi@lapan.go.id
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O Berita Dirgantara merupakan terbitan ilmiah semi poluler di bidang
kedirgantaraan.

O Terbit setiap 3 bulan, memuat tulisan yang bersifat ilmiah semi populer
mengenai hasil-hasil penelitian, tinjauan atau pandangan ilmu
pengetahuan dan teknologi yang berkaitan dengan bidang kegiatan
kedirgantaraan dari para peneliti dan staf LAPAN maupun non LAPAN.

O Setiap orang dapat mengutip terbitan LAPAN dengan menyebutkan
sumbernya.







PEDOMAN BAGI PENULIS
BERITA DIRGANTARA

Berita Dirgantara adalah majalah ilmiah semi populer bersifat nasional untuk pemasyarakatan hasil
penelitian, pengembangan, pemikiran, dan/atau ulasan ilmiah di bidang sains dan teknologi dirgantara, termasuk
analisis dan informasi kedirgantaraan yang ditulis dalam bahasa Indonesia. Sifat semi populer berarti istilah
teknis dijelaskan secara lebih populer dan tidak menggunakan rumus-rumus, kecuali rumus sederhana yang
mudah difahami awam. Gambar dan ilustrasi yang lebih menjelaskan isi karya tulis ilmiah sangat diharapkan.

Berita Dirgantara mengundang para penulis untuk mengirimkan naskah atau karya asli hasil penelitian,
pengembangan, pemikiran, dan/atau ulasan ilmiah yang belum dipublikasikan atau dikirimkan ke media publikasi
manapun. Naskah yang dikirim akan dievaluasi Dewan Penyunting dari segi keaslian (orisinalitas), kesahihan
(validitas) ilmiah, dan kejelasan pemaparan. Penulis berhak menanggapi hasil evaluasi. Dewan Penyunting berhak
menyempurnakan naskah tanpa mengurangi isiimaknanya. Naskah yang tidak dimuat, dikembalikan kepada
penulis dengan alasan penolakannya. Penulis yang naskahnya dimuat mendapat 3 eksemplar dari nomor yang
diterbitkan. Bagi naskah yang ditulis kolektif, hanya disediakan 2 eksemplar untuk masing-masing
penulis.Ketentuan bagi penulis pada Berita Dirgantara ini adalah sebagai berikut.

a. Pengiriman naskah

Naskah dikirim rangkap 4 (empat), ditujukan ke Sekretariat Dewan Penyunting Berita Dirgantara dengan
alamat, Bagian Publikasi dan Promosi LAPAN Jalan Pemuda Persil No. 1, Jakarta Timur 13220. Naskah
diketik dengan MS Word dengan New Times Roman font 12 pt pada kertas A4 dengan spasi ganda. Khusus
untuk judul naskah ditulis huruf besar dengan font 16 pt. Penulis yang naskahnya diterima untuk
dipublikasikan, diminta menyerahkan file dalam disket, atau dikirim melalui e-mail ke Sektetariat Dewan
Penyunting (sekretariat-pukasi@lapan-promote.com).

b. Sistematika penulisan

Naskah terdiri dari halaman judul dan isi karya tulis ilmiah. Halaman judul berisi judul yang ringkas tanpa
singkatan, nama (para) penulis tanpa gelar, instansi/perguruan tinggi, dan e-mail penulis utama.  Halaman isi
karya tulis ilmiah terdiri dari (a) judul, (b) ringkasan dalam bahasa Indonesia tidak lebih dari 200 kata dan
tersusun dalam satu alinea, (c) batang tubuh naskah yang terdiri dari 1. Pendahuluan, 2. Bab-bab bahasan,
3. Kesimpulan, dan (d) daftar rujukan.

c. Gambar dan Tabel

Gambar atau foto harus dapat direproduksi dengan tajam dan jelas. Gambar atau foto warna hanya diterima
dengan pertimbangan khusus. Gambar dan tabel dapat dimasukkan dalam batang tubuh atau dalam lampiran
tersendiri. Untuk kejelasan penempatan dalam jurnal, gambar dan tabel harus diberi nomor sesuai nomor bab
dan nomor urut pada bab tersebut, misalnya Gambar 2-2 atau Tabel 2-1 yang disertai keterangan singkat
gambar dan judul dari tabel yang bersangkutan.

d. Persamaan, Satuan, dan Data Numerik

Persamaan sederhana diketik atau ditulis tangan (untuk simbol khusus) dan diberi nomor di sebelah kanannya
sesuai nomor bab dan nomor urutnya, misalnya persamaan (1-2). Satuan yang digunakan adalah satuan
internasional (CGS atau MKS) atau yang lazim pada cabang ilmunya. Data numerik menggunakan ejaan
Bahasa Indonesia dengan menggunakan koma untuk angka desimal.

e.Rujukan

Rujukan di dalam naskah ditulis dengan (nama, tahun) atau nama (tahun), misalnya (Hachert and Hastenrath,
1986). Lebih dari dua penulis ditulis “et al.”, misalnya Milani et al. (1987). Daftar rujukan hanya mencantumkan
makalah/buku atau literatur lainnya yang benar-benar dirujuk di dalam naskah. Daftar rujukan disusun secara
alfabetis tanpa nomor. Nama penulis ditulis tanpa gelar, disusun mulai dari nama akhir atau nama keluarga
diikuti tanda koma dan nama kecil, antara nama-nama penulis digunakan tanda titik koma. Rujukan tanpa
nama penulis, diupayakan tidak ditulis ‘anonim’, tetapi menggunakan nama lembaganya, termasuk rujukan dari
internet. Selanjutnya tahun penerbitan diikuti tanda titik. Penulisan rujukan untuk tahun publikasi yang sama
(yang berulang dirujuk) ditambahkan dengan huruf a, b, dan seterusnya di belakang tahunnya. Rujukan dari
situs web dimungkinkan dengan menyebutkan tanggal pengambilannya. Secara lengkap contoh penulisan
rujukan adalah sebagai berikut.
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